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RINGKASAN

IDENTIFIKASI, PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT
PADA LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) YANG DIBUDIDAYAKAN
PADA KERAMBA JARING APUNG (Floating Net Cage) DAN KERAMBA

DASAR (Bottom cage)

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu komoditas
perikanan laut yang mulai populer dan telah banyak dibudidayakan di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena lobster memiliki prospek usaha yang besar serta menjadi
salah satu komoditas penting dan bernilai ekonomis tinggi. Budidaya lobster kini
dapat dilakukan dengan berbagai sistem diantaranya keramba jaring apung,
keramba dasar dan kolam atau tambak. Permasalahan yang sering dihadapi oleh
pembudidaya yaitu timbulnya penyakit pada siklus budidaya lobster disebabkan
oleh adanya interaksi yang tidak seimbang antara kondisi lobster, lingkungan, dan
pathogen. Hal ini merupakan salah satu masalah utama pada budidaya lobster yang
dapat menggangu kelangsungan hidup lobster dan juga dapat menyebabkan
kematian. Penelitian mengenai infeksi ektoparasit pada Lobster pasir (Panulirus
homarus) yang dibudidayakan pada keramba jaring apung (Floating net cage) dan
keramba dasar (Bottom cage) bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit
serta menghitung tingkat prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menginfetasi
lobster pasir (Panulirus homarus).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling dan metode
analisis serta penyajian data menggunakan metode deskriptif. Parameter utama
yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis ektoparasit, nilai prevalensi dan
intensitas lobster pasir (Panulirus homarus) yang terinfestasi ektoparasit sedangkan
parameter pendukung adalah ukuran lobster dan kualitas air.

Ektoparasit yang ditemukan menginfestasi lobster pasir (Panulirus
homarus) adalah Octolamis angulata. Nilai prevalensi tertinggi didapat pada
budidaya menggunakan keramba jaring apung (Floating net cage) sebesar 53.3 %
yang tergolong kedalam kategori Frequently (seringnya) serta nilai intensitas
tertinggi didapat pada budidaya menggunakan keramba jaring apung (Floating net
cage) sebesar 30.1 yaang tergolong kedalam kategori Medium (sedang).
Berdassarkan hasil tersebut, adanya infestasi ektoparasit Octolasmis dapat
ditemukan pada kedua sistem budidaya. Pada sistem budidaya menggunakan
keramba jaring apung (Floating net cage) memiliki potensi terserang parasite lebih
tinggi. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap spesies
Octolasmis berdasarkan susunan rantai DNA dan gambaran kerusakan jaringan
akibat infestasi Octolasmis.
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SUMMARY

IDENTIFICATION, PREVALENCE AND INTENSITY OF ECTOPARASITE
IN SAND LOBSTER (Panulirus homarus) CULTIVATED IN FLOATING
CAGES (Floating Net Cage) AND BOTTOM CAGES (Bottom Cage)

Lobster (Panulirus homarus) is one of the marine fishery commodities that
is gaining popularity and has been widely cultivated in Indonesia. This is because
lobster has great business prospects and is one of the important commodities and
has high economic value. Lobster cultivation can now be done in various systems
including floating net cages, bottom cages and ponds. The problem that is often
faced by cultivators is the emergence of diseases in the lobster cultivation cycle
caused by an unbalanced interaction between lobster conditions, the environment,
and pathogens. This is one of the main problems in lobster cultivation that can
interfere with the survival of lobsters and can also cause death. Research on
ectoparasite infection in Sand Lobster (Panulirus homarus) cultured in floating net
cages and bottom cages aims to identify the types of ectoparasites and calculate the
prevalence and intensity of ectoparasites infecting sand lobster (Panulirus
homarus).

The method used in this study is a survey method. The sampling method
was carried out by random sampling method and the method of analysis and
presentation of data using descriptive methods. The main parameters observed in
this study were the type of ectoparasites, prevalence and intensity values of sand
lobster (Panulirus homarus) infected with ectoparasites, while the supporting
parameter was lobster size.

The ectoparasite found to infest the sand lobster (Panulirus homarus) was
Octolamis angulata. The highest prevalence value was obtained in cultivation using
floating net cages of 53.3% which belonged to the Frequently category (often) and
the highest intensity value was obtained in cultivation using floating net cages of
30.1 which belonged to the Medium category (currently). Based on these results,
the presence of Octolasmis ectoparasite infestations can be found in both
cultivation systems. In the cultivation system using floating net cages, the potential
for parasite attack is higher. Therefore, it is necessary to conduct further studies
on Octolasmis species based on the DNA chain arrangement and description of
tissue damage due to Octolasmis infestation.
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ABSTRAK

IDENTIFIKASI, PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT
PADA LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) YANG DIBUDIDAYAKAN
PADA KERAMBA JARING APUNG (Floating Net Cage) DAN KERAMBA

DASAR (Bottom cage)

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu komoditas
perikanan laut yang mulai populer dan telah banyak dibudidayakan di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena lobster memiliki prospek usaha yang besar serta menjadi
salah satu komoditas penting dan bernilai ekonomis tinggi. Budidaya lobster kini
dapat dilakukan dengan berbagai sistem diantaranya keramba jaring apung,
keramba dasar dan kolam atau tambak. Permasalahan yang sering dihadapi oleh
pembudidaya yaitu timbulnya penyakit pada siklus budidaya lobster disebabkan
oleh adanya interaksi yang tidak seimbang antara kondisi lobster, lingkungan, dan
pathogen. Hal ini merupakan salah satu masalah utama pada budidaya lobster yang
dapat menggangu kelangsungan hidup lobster dan juga dapat menyebabkan
kematian. Penelitian mengenai infeksi ektoparasit pada Lobster pasir (Panulirus
homarus) yang dibudidayakan pada keramba jaring apung (Floating net cage) dan
keramba dasar (Bottom cage) bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit
serta menghitung tingkat prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menginfetasi
lobster pasir (Panulirus homarus). Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survey. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode
random sampling dan metode analisis serta penyajian data menggunakan metode
deskriptif. Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis
ektoparasit, nilai prevalensi dan intensitas lobster pasir (Panulirus homarus) yang
terinfestasi ektoparasit sedangkan parameter pendukung adalah ukuran lobster.
Ektoparasit yang ditemukan menginfestasi lobster pasir (Panulirus homarus)
adalah Octolamis angulata. Nilai prevalensi tertinggi didapat pada budidaya
menggunakan keramba jaring apung (Floating net cage) sebesar 53.3 % yang
tergolong kedalam kategori Frequently (seringnya) serta nilai intensitas tertinggi
didapat pada budidaya menggunakan keramba jaring apung (Floating net cage)
sebesar 30.1 yaang tergolong kedalam kategori Medium (sedang). Perlu dilakukan
pengkajian lebih lanjut terhadap spesies Octolasmis berdasarkan susunan rantai
DNA dan gambaran kerusakan jaringan akibat infestasi Octolasmis

Kata kunci: lobster pasir, keramba dasar, keramba jaring apung, Octolasmis
angulata, prevalensi dan intensitas
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ABSTRACT

IDENTIFICATION, PREVALENCE AND INTENSITY OF ECTOPARASITE
IN SAND LOBSTER (Panulirus homarus) CULTIVATED IN FLOATING
CAGES (Floating Net Cage) AND BOTTOM CAGES (Bottom Cage)

Lobster (Panulirus homarus) is one of the marine fishery commodities that
is gaining popularity and has been widely cultivated in Indonesia. This is because
lobster has great business prospects and is one of the important commodities and
has high economic value. Lobster cultivation can now be done in various systems
including floating net cages, bottom cages and ponds. The problem that is often
faced by cultivators is the emergence of diseases in the lobster cultivation cycle
caused by an unbalanced interaction between lobster conditions, the environment,
and pathogens. This is one of the main problems in lobster cultivation that can
interfere with the survival of lobsters and can also cause death. Research on
ectoparasite infection in Sand Lobster (Panulirus homarus) cultured in floating net
cages and bottom cages aims to identify the types of ectoparasites and calculate the
prevalence and intensity of ectoparasites infecting sand lobster (Panulirus
homarus). The method used in this study is a survey method. The sampling method
was carried out by random sampling method and the method of analysis and
presentation of data using descriptive methods. The main parameters observed in
this study were the type of ectoparasites, prevalence and intensity values of sand
lobster (Panulirus homarus) infected with ectoparasites, while the supporting
parameter was lobster size. The ectoparasite found to infest the sand lobster
(Panulirus homarus) was Octolamis angulata. The highest prevalence value was
obtained in cultivation using floating net cages of 53.3% which belonged to the
Frequently category (often) and the highest intensity value was obtained in
cultivation using floating net cages of 30.1 which belonged to the Medium category
(currently). It is necessary to conduct further studies on Octolasmis species based
on the DNA chain arrangement and description of tissue damage due to Octolasmis
infestation

Keywords: sand lobster, bottom cage, floating net cage, Octolasmis angulata,
prevalence and intensity

SKRIPSI IDENTIFIKASI... GILANG SEPTIAN

X



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI

PENGESAHAN ...ttt ettt ettt e seeneas il
PERSETUJUAN ...ttt ettt st st il
PERNYATAAN ORISINALITAS ..ottt v
RINGEKASAN L.ttt ettt et ettt sneeseenaeeneenees vi
SUMMARY ..ottt eaes vii
ABSTRAK ...ttt ettt viii
ABSTRACT ...ttt ettt ix
DAFTAR ISL ittt X
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt Xiv
DAFTAR SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG ....ccccooiiieieienieceeeee XV
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang .........cccooiiiiiiiiiiie e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........cccooiiiiniiiiiiiceeeee e 4
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccccceeviiieniiieciieccieceee e 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 6
2.1 Lobster pasir (Panuliris ROMATUS) ..........cccueeeeeeieeacienieeiiieeieeieesee e 6
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi ........ccccvreeiiiieriiiieeiieeeiie e 6
2.1.2 Habitat dan Penyebaran.............cccccoevviieiiiiieciiiecieecee e 8
2.1.3  SIKIUS NIAUP..coeeiiiiiiiiieee e 9

2.2 Parasit.....co.ooiiiii e 10
2.3 ) (0] 01 ¥ ) | SRS 11
221 OCLOIASIIS ...ttt 12
2.2.2 EPISIPIIS oo 15
2.2.3  VOFHICEIIA ... 17

2.4 Sistem Budidaya LODSter .........cccieiiiiiiiiiiiiieiiecie e 19
2.4.1 Keramba jaring apung (Floating net cage) ...........c.ccoueeveecveeevennnnn. 19
2.4.2 Keramba dasar (Botton CAZE) .........ccovueeeueeeciiieeiireeiieeeieeeeree e 20
BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL.....cccoiiiiiiiiiieeeeeeeceeeeeee e 23
3.1 Konseptual Penelitian ............ccceevvieiiiieiieiieeiieiecieeeeee e 23
BAB 4 METODOLOGI .......ccutiiiiieieeieseeeeeeee et 25
SKRIPSI IDENTIFIKASI... GILANG SEPTIAN

X



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.1 Tempat dan WakKtu .......oooieeiiiiiiiiieieeeee e 25
4.2 Materms PENELITIAN ...coovveeieeeee e 25
421 Alat PENEIIIAN e e 25

4.3 Metode PENEIItIAN ....coooveveeeiieeiieieeie e 26
4.4 Prosedur Penelitian ......oooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 26
4.4.1 Pengambilan Sampel........c.cccooviieiiiiiiiieeieeee e 26
4.4.2 Pemeriksaan EKtOparasit...........cccoooueeiiiiiiiiiieniieiiecieeeee e 27

4.5 Parameter Penelitian .......oooovveeeiiiiieii 27
4.5.1 Parameter ULAIMA . .....coeeeeeeeeeeeeeee e 27
4.5.2  Parameter Penunjang...........cccccocevviiviiiiiiiniiniinienieeeeeeee e 29

4.6 ANAlISIS Data..oooooiiiiiiiii 29
BAB 5 HASIL PENELITIAN .o 30
5.1 Hasil Identifikasi Ektoparasit...........cccoeoueeiieniiiiieniieiee e 30
BAB 6 PEMBAHASAN ..o 35
BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN .o 43
7.1 KeSIMPUIAN ..ot 43
7.2 SATAIN. ..o e e e ee e e e e e e et eeeaaaees 43
DAFTAR PUSTAKA ..o 44
LAMPIRAN .. 49
SKRIPSI IDENTIFIKASI... GILANG SEPTIAN

X1



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL
Nomor Judul Tabel Halaman

Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan sistem budidaya keramba dasar (Bottom cage)
dan sistem budidaya keramba jaring apung (Floating net cage) ........................ 22
Tabel 2. Kategori Prevalensi Infestasi Ektoparasit (Williams and Williams, 1996)

............................................................................................................................... 28
Tabel 3. Kategori Intensitas Infestasi Ektoparasit (Williams and Williams, 1996)
............................................................................................................................... 28
Tabel 4. Morfometer Octolasmis angulata yang menginfestasi pada lobster pasir
............................................................................................................................... 32
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Ektoparasit pada Lobster Pasir (Panulirus homarus)
............................................................................................................................... 32
Tabel 6. Hasil Perhitungan Nilai Prevalensi dan Intensitas Lobster Pasir (Panulirus
homarus) yang Terinfestasi.........cccveeriieeiiieeiiieccie e svee e e saee e 33
SKRIPSI IDENTIFIKASI... GILANG SEPTIAN

xii



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Gambar Halaman

Gambar 1. Morfologi Panulirts ROMAITUS.............c.c.cccvevueeerenieeiienieeieeeeeeieeens 7
Gambar 2. Penyebaran lobSter Pasir..........cccveeviiieeiiieeiie et 9
Gambar 3. Siklus Hidup Panulirus ROMArUS ..............cccccveeceeecvenceeaiienieeiireenans 10
Gambar 4. OcCtOlASMIS SP ...ccveeeeeeeeeiee et e s aae st e e srae e aeeeens 13
Gambar 5. Gambar Siklus Hidup Octolasmis .............cccccvevvvevieniienieniiiiieninns 14
GaAMDAT 6. EDISTYLIS. c.vveeeeeeeeeee ettt ae e st e e e e ssaae e saeeennns 15
Gambar 7. SikIus hidup EpPiSEVLiS .......cocveviieiiiiieeiieceeeece et 16
Gambar 8. VOrticella ............ccooooiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 18
Gambar 9. Gambar Siklus Hidup Vorticella ............cccoooveioiiiiiiniiiiiiniiiieens 19
Gambar 10. Kerangka Konseptual Penelitian ............ccccceevviieniiieiiiieeieeeieeee, 24
Gambar 11. Octolasmis angulQLQ.....................cccoeecievciiaiieiiiiiieeeeciese e 31
SKRIPSI IDENTIFIKASI... GILANG SEPTIAN

Xiil



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN
Nomor Judul Lampiran Halaman
Lampiran 1. Kunci identifikasi oleh Jeffries et al., (2005) ......ccceevievieeciiennennnn. 49
Lampiran 2. Kunci identifikasi oleh Chan ez al., (2009). .....c.cccovvvvevcvieniiiereen, 51

Lampiran 3. Data pengukuran sampel lobster pasir (Panulirus homarus) yang
dibudidayakan menggunakan sistem keramba dasar (Botfom cage)..................... 54
Lampiran 4. Data pengukuran sampel lobster pasir (Panulirus homarus) yang
dibudidayakan menggunakan sistem keramba jaring apung (Floating net cage) 55

Lampiran 5. Lokasi pengambilan sampel ...........ccoccveviienieniiinieiiienieeieece e 56

SKRIPSI IDENTIFIKASI... GILANG SEPTIAN

X1v



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

Daftar Arti Lambang:
& : dan

+

> X

+

: tambah
: kurang
: kali
: bagi
: sama dengan
: lebih kurang

%: persen
°C: derajat selsius

a
p

~

n

: alpha

: nilai signifikansi
: rata-rata

: jumlah

N : naupli
pH: deerajat keasaman

S

KRIPSI

IDENTIFIKASI...

XV

GILANG SEPTIAN



